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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ B be

o Ta' T te

& sa S es (titik di atas)
z Jim J je

z ha‘ H ha (titik di bawah)
c Kha' kh ka dan ha

> Dal d de

> zal Z zet (titik di atas)
3 ra‘ r Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

53 syin sy es dan ye
P sad S es (titik di bawah)
o dad d de (titik di bawah)
- ta' t te (titik di bawah)
L za z zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g Ge
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< fa‘ f Ef

3 qaf q Qi

3 kaf k Ka

J lam 1 El

¢ mim m Em

o nun n En

B wawu W We
—» ha’ h H

s hamzah { Apostrof
S ya' y Ye

I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

III.

dddnze

Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

ditulis muta’addidah
ids Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
LS ditulis szmah
g Ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
b.

sl g1 dal S

ditulis

Karamah al-auliya’
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c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah

ditulis ¢
3 baall 81573 e .
Ranias ditulis Zakat al-fitrah
1VV. Vokal Pendek
_______ fathah ditulis a
_______ Kasrah ditulis I
_______ damah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
dhalr ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
s ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
ditulis Karim
2
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
. ditulis Furud
35
VI. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
Sy ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
ditulis qaul
Js

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof



wsifl ditulis a antum
sl ditulis u’iddat
F 5% o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif Jam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " a/"

orA ditulis SO i
oledll Ditulis al-Qiyas
clol Ditulis al-Sama’
e Ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P393 ditulis Zawi al-
Furud
FA VY Ditulis Ahl al-
Sunnah
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ABSTAK

Di dalam al-Qur’an, bahasa yang menegaskan mengenai konsep
keburukan sangat beragam, adakalanya term keburukan itu menggunakan kata
su’, qgabih, fasad, fahsya’, dan lain sebagainya. Secara umum, term keburukan
dengan bahasa fahsya’beserta kata jadiannya adalah konsep yang diperuntukkan
pada segala hal yang mengindikasikan pada wilayah keburukan, kemaksiatan,
dan dosa yang keluar pada wilayah batas kewajaran, serta dipandang sangat hina
oleh akal sehat manusia dan syariat Islam. Alasan mendasar untuk melakukan
penelitian fahsya’ dalam al-Qur’an adalah berlandaskan pada empat alasan.
Pertama, keburukan adalah konsep yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Kedua, kata fahsya’ dan kata jadiannya merupakan kata yang
memiliki makna hal amat buruk dalam pandangan akal sehat dan syariat Islam.
Ketiga, perbuatan buruk di dalam al-Qur’an kadang dijelaskan dengan ungkapan
kata gabih, su’, fasad, syarr, dan syani‘. Keempat, terjemahan al-Qur’an hanya
sering mengarahkan bahwa perbuatan fahsya’ adalah perbuatan keji dan zina saja.

Penelitian ini bertujuan ini untuk memperjelas cakupan makna fahsya’
dalam semua bentuknya di dalam al-Qur’an dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) dan dengan metode analisis deskriptif-analitik. Karena
berkenaan dengan pembahasan makna, maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan semantik yang terbatas pada wilayah makna dasar dan makna
relasional. Dari semua problem yang diangkat, peneliti menemukan bahwa
keberadaan kata fahsya’ dalam al-Qur’an disebutkan dalam tiga bentuk kata,
yakni fahsya’, fahisyah, dan fawahisy yang semuanya diulang sebanyak 24 kali
dalam 23 ayat dan semuanya dalam bentuk kata benda (ism). Pijakan yang
peneliti gunakan dalam menganalisis makna yang terkandung dalam masing-
masing bentuk kata adalah dengan cara mengelompokkan bentuk kata.

Adapun kesimpulan yang didapati adalah bahwa kata faAsya’
mengandung beberapa makna yang bertalian dengan perintah syetan, hawa nafsu,
isu, serta hal yang dilarang agama. Keterkaitannya dengan perintah syetan yang
merupakan pelopor untuk menyesatkan manusia adalah perintah yang
mengindikasikan pada perbuatan kemaksiatan, perbuatan dosa besar yang sangat
memungkinkan pelakunya akan memperoleh azab, baik azab di dunia maupun
azab di akhirat. Kata fahisyah seringkali berkaitan dengan perbuatan dan
perkataan manusia yang secara khusus dicerminkan dengan perbuatan zina, sebab
dari perbuatan zina ini memungkinkan bagi pelakunya untuk melakukan jenis
perbuatan yang amat buruk lainnya, seperti membunuh, mencuri, dan sebagainya.
Dan juga fahisyah dicerminkan dengan perbuatan homoseks yang lebih hina dari
pada perzinaan dipandang dari segi kehidupan sosial dan norma agama serta
menyalahi kodrat yang ada. Sedangkan kata fawahisy sangat erat bertalian
dengan amal jasmani maupun ruhani serta amal lahiriyah sekaligus disejajarkan
dengan dosa-dosa besar yang menunjukkan perbuatan fawahisy adalah perbuatan
dosa besar, baik secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, kriteria baik dan buruk yang bersangkutan dengan
aqidah dan syariat diyakini berasal dari Allah SWT dan Rasul-Nya.
Sedangkan yang bersangkutan dengan wurusan dunia dinilai dari
persesuaian dengan tujuan syar7. Bila sikap, tingkah laku dan perbuatan
itu sesuai dengan tujuan syar7, maka sikap, tingkah laku dan perbuatan
itu dinyatakan baik, tetapi bila bertentangan dengan tujuan syar7, maka
sikap, tingkah laku dan perbuatan itu dinyatakan buruk.'

Ada pula Ulama yang menjadikan ukuran baik dan buruk itu
dengan istilah maslahah (kebaikan). Bila sikap, tingkap laku dan
perbuatan itu mendatangkan maslahah, maka sikap, tingkah laku dan
perbuatan itu disebut baik. Apa bila sikap, tingkah laku dan perbuatan itu
mendatangkan masalah, maka sikap, tingkah laku dan perbuatan itu
dinyatakan buruk.” Sesekali perbuatan kemaksiatan dan dosa itu terjadi,
maka ia akan meninggalkan noda (titik) hitam di dalam hati yang akan
menutupi kejernihan hati. Semakin banyak dosa itu dilakukan, maka akan
semakin menjadikan hati itu makin hitam dan pekat, akibatnya hati pun

menjadi keras dan sulit untuk menerima kebenaran.

' Sonhadji, dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an: Dunia Islam Modern, (Y ogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 2003), hlm. 7.

2 Sonhadji, dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an.: Dunia Islam Modern, him. 7



Di dalam al-Qur’an, term yang mengacu pada makna keburukan
sangat beraneka ragam, salah satunya adalah term kata fahsya dan
derivasinya yang memiliki makna berbilang dalam al-Qur’an. Secara
leksikal, kata fahsya’berasal dari akar kata fahusya — fasyhan, afSyaha —
tafahasya, yang memiliki arti melampaui batas, buruk, jelek, keji, kotor,
jorok, berbicara kotor atau keji, berzina, kikir, mengatai dengan kata-kata
kotor, dan yang tak dapat diterima akal schat.’

Term fahsya’ dan derivasinya ketika disebut serta dikaitkan
dengan kata-kata yang melingkupinya dalam susunan kalimat dan
konteks ayat yang berbeda, maka term fahsya’ sering memiliki makna
yang meluas dari makna dasarnya berdasarkan korelasi yang ada. Aneka
ragam makna tersebut merupakan rincian dari bentuk perbuatan yang
amat buruk, baik secara perbuatan, ucapan, dan ataupun akidah, seperti
syirik, seperti zina, homoseks, melampaui batas, maksiat, kikir, dan
sebagainya.

Dalam beberapa kitab tafsir dijelaskan bahwa, kata fuhsy, fahsya’,
dan fahisyah memiliki wilayah tendensi makna yang hampir sama secara

menyeluruh, yaitu segala sesuatu yang mengarah pada hal yang sangat

> Ahmad Warsan Munawwir, A/l-Munawwir: Kamus ’Arab — Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1036. Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, istilah keji diartikan dengan hina, sangat rendah (kotor, tidak sopan, menipu, dsb).
Kata berkeji (diri) diartikan dengan menghinakan diri, merendahkan martabat diri, mau
melakukan (berbuat) sesuatu yang keji, hina, dsb. Kata mengejikan diartikan menghinakan,
menistakan, memburukkan, mengharamkan, mengatakan (memandang) keji, mencela, mencerca.
Selanjutnya kata kekejian diartikan perihal yang bersifat, berciri keji, perbuatan (kelakuan dan
sebagainya) yang keji, buruk dan hina, keseluruhan tingkah laku yang memancarkan ketamakan,
kebodohan, dan kekejaman. Indosesia Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 406.



buruk dan menjijikan dari berbagai macam dosa-dosa dan kemaksiatan,
baik berupa ucapan maupun perbuatan.’ Sebagaimana firman Allah SWT

dalam QS. Al-A‘raf (7) ayat 33:
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Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan

perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,

(mengharamkan) mempersekutukan Allah SWT dengan sesuatu

yang Allah SWT tidak menurunkan hujah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah SWT apa yang

IRTIEE]

tidak kamu ketahui".

Dipilih terma fahsya’ sebagai fokus kajian dalam penelitian ini
adalah karena beberapa alasan yang mendasar. Pertama, keburukan adalah
konsep yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Kedua,
fahsya’ beserta derivasinya merupakan makna plural serta istilah kunci
untuk menggali konsep keburukan yang terdapat dalam al-Qur’an yang
sering kali tidak dipahami oleh khalayak umum. Ketiga, al-Qur’an sering
membicarakan tentang keburukan yang direpresentasikan dengan kata-
kata yang lebih dari satu, diantaraanya adalah al-su’, al-fasad, al-syarr.
Akan tetapi, peneliti tertarik untuk membahas kata fahsya’ dan kata
jadiannya karena kata fahsya’ merupakan kata yang diperuntukkan pada

segala hal yang dinilai amat sangat buruk dari segala perbuatan dosa dan

* Lihat Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hasyiyah al-Sawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), hlm. 108. Muhammad ‘Al al-Sabuni, Safwah al-Tatasir: Tafsir Ii al-
Qur’ani al-Karim, (Lebanon: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 405.



kemaksiatan dibanding dengan konsep keburukan yang lain yang ada
dalam al-Qur’an. Keempat, dalam terjemahan al-Qur’an, kata fahsya’
sering diterjemahkan dengan istilah keji yang sepenuhnya tidak mewakili
seluruh kandungan makna yang tersimpan dalam setiap ayat dan kata al-
Qur’an.’
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang peneliti uraikan di
atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apamakna kata faAsya’beserta derivasinya secara bahasa dan istilah?
2. Mencakup aspek apa saja makna fahsya’ beserta derivasinya ketika
dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih jelas tentang cakupan
makna kata fahsya’ serta terkait dengan perbuatan apa ketika

digunakan dalam al-Qur’an.

° Dalam beberapa karya terjemahan al-Qur’an, salah satunya terjemah al-Qur’an
Departemen Agama Republik Indonesia, pada ayat-ayat yang dikemukakan kata fahAsya’ dan
derivasinya sudah mengadopsi makna dari para mufassir. Akan tetapi secara umum banyak
disajikan makna secara fharfiyah saja, sebagaimana kutipan ayat dan terjemahan QS. Al-A‘raf
ayat 33 di atas. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa terjemahan al-Qur’an dalam berbagai
bahasa merupakan pijakan awal dalam memahami kandungan ayat. Namun, juka tidak melibatkan
penafsiran dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, maka pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an
akan terkesan sempit dan dangkal.



b. Untuk memperoleh pengetahuan lebih banyak mengenai
definisinya dan bentuk kekejiannya.

c. Untuk mengetahui implikasi semantik kata faAsya’ yang terdapat
dalam al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antaraa lain adalah:

a. Secara teori subtantantif, penelitian ini sebagai sarana untuk
mengetahui dan menjelaskan cakupan makna kata fahsya’beserta
derivasinya di dalam al-Qur’an serta hal-hal yang berkaitan
dengannya, dan juga diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam
studi al-Qur’an, hususnya dengan massalah semantik. Selain itu
juga untuk menambah khazanah literatur untuk sivitas akademisi,
terutama untuk Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) dan juga
sebagai perbandingan bagi peneliti lainnya.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
bagi mahasiswa hususnya Prodi [AT dalam memahami makna
kata-kata dalam al-Qur’an terkait dengan kajian semantik, dan
juga untuk memberikan pengetahuan bagi para pelajar al-Qur’an
secara menyeluruh.

D. Telaah Pustaka
Di dalam penelitian skripsi ini, peneliti merujuk pada pada karya-
karya yang secara khusus maupun umum membahas tentang kata fafsya’,

khususnya dalam hal menafsirkan kata tersebut yang terdapat dalam Al-



Qur’an untuk dijadikan acuan dalam penelitian ini. Pustaka-pustaka yang
peneliti gunakan sebagai acuan untuk menyelesaikan pembahasan dalam
penelitian ini adalah dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir, kamus-
kamus bahasa Arab, dan literatur yang lain terkait dengan pembahasan
makna kata faAsya’. Oleh karena itu, di antaraa karya-karya yang peneliti
jadikan acuan adalah:

1. Al-Mu‘jam al-Mufahras [i Ma‘ani al-Qur’an al-‘Adim karya
Muhammad ‘Adnan Salim.® Kitab ini merupakan kitab yang
menjelaskan pengertian dari istilah kata yang sering dipakai oleh
orang Arab sebagai pemilik bahasa Arab, sekaligus menggambarkan
pengertiannya dengan keberadaan kata itu ketika dipakai di dalam al-
Qur’an maupun di luar al-Qur’an. Terkait dengan pembahasan kata
fahsya’, beliau hanya menjelaskan makna kata tersebut secara singkat.

2. Al-Tafsir al-Munir i al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wal al-Minhaj karya
Wahbah al-Zuhayli.” Beliau mengelompokkan ayat secara berurutan
sesuai dengan mushafnya dengan cara memberikan judul terkait
dengan topik apa ayat itu memiliki kandungan makna. Secara khusus,
ketika beliau menjelaskan ayat yang terdapat kata fafsya’, beliau
memberikan pengertian kata tersebut dengan singkat, kemudian

menghubungkan makna tersebut dengan kata-kata yang terdapat pada

 Muhammad ‘Adnan Salim, a/-Mu‘jam al-Mufahras li Ma‘ni al-Qur’an al-‘Adim, jilid 1,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1995).

7 Wahbah al-Zuhayli, A/-Tafsir al-Munir £i al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wal al-Minhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009)



pembahasan ayat yang beliau jelaskan, agar apa yang dikehendaki
oleh ayat itu bisa dipahami dengan jelas. Namun, penekanan dari
pembahasan yang beliau paparkan terletak pada kandungan makna
ayat itu sendiri bukan terletak pada kandungan apa makna faAsya’itu
dipahami.

3. Mu‘jam Mufiadat al-Alfaz al-Qur’an karya Ar-Ragib al-Asfihani.®
Secara garis besar, Ar-Ragib mengemukakan bahwa fahsya’
merupakan kata yang diperuntukkan untuk menyifati perkataan
maupun perbuatan yang amat buruk dan melampaui batas. Dalam
kitab tersebut, secara sepesifik beliau belum fokus mengarahkan
pembahasan perluasan makna kata faAsya’ dan kata bentukannya
ketika kata itu di rangkai dengan kata-kata yang lain, khususnya
ketika kata itu digunakan dalam al-Qur’an.

4. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an karya M.
Quraish Shihab.’ Tafsir ini merupakan tafsir modern yang mempunyai
ciri penafsiran dengan menghubungkan ayat satu dengan ayat yang
lainnya. Terkait dengan pembahasan di sini, dalam buku ini dijelaskan
maksud dari pengertian kata fahsya’ dari setiap objek pembahasan
ayat-ayat al-Qur’an, dan mengarahkan maknanya sesuai dengan

kondisi ayat itu menjelaskan tentang apa yang dibahas.

¥ Al-Ragib al-Asfihani, Mu‘jam Mufradat al-Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005).

® M. Qurais Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).



5. Semantik Al-Qur’an Pertentangan & Perbedaan Makna karya H.
Mardjoko Idris, MA."” Buku ini adalah ikhtisar untuk mengungkap
salah satu aspek sastrawi yang ada di dalam al-Qur’an. Terfokus pada
kajian semantik, utamanya aspek perbedaan dan pertentangan makna,
buku ini juga terdapat penelitian mengenai pertentangan dan
perbedaan makna gaya bahasa al-Qur’an. Dengan mengacu
sistematika pembahasan dalam buku ini, peneliti menjadikan rujukan
buku ini agar penelitian mengenai makna fahsya’ dalam al-Qur’an
dengan metode pembahasan semantik bisa menghasilkan makna yang
dikehendaki.

6. Lisan dan Kalam: Kajian Semantik Al-Qur’an karya Dr. Sugeng
Sugiyono, M.A."" Dalam buku ini tidak ada pembahasan mengenai
makna kata faAsya’, namun yang ada adalah pembahasan mengenai
kata /isan dan kalam dalam struktur linguistik yang sebagian unsur
maknanya berkaitan satu dengan yang lainnya dengan menggunakan
metode semantik. Ruang lingkup pembahasan dalam buku ini dapat
dijadikan sebagai acuan untuk menelusuri kandungan makna kata
fahsya’dalam ruang lingkup pembahasan semantiknya.

7. Quranic Society Menelusuri konsep masyarakat ideal dalam al-Qur’an

karya Ali Nurdin. Buku ini meruapakan salah satu khazanah kajian al-

' H. Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an; pertentangan dan perbedaan makna,
(Yogyakarta; Teras, 2008).

""" Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam; kajian semantik al-Qur’an, (Yogyakarta; Sunan
Kalijaga Press, 2009)



Qur’an yang di dalamnya banyak menjelaskan hakikat makna ayat
ataupun kosa-kata lafadz di dalam al-Qur’an, dimana penjelasan
dalam buku ini banyak mengaitkan antara kosa-kata satu dengan yang
lainnya yang masih merupakan satu kesatuan makna secara umum. Di
sini tidak ada pembahasan makna fahAsya’secara khusus, namun hanya
penjelasan mengenai makna fahsya’ secara umum serta ungkapan
lafad lain yang juga menunjuk pada arti keburukan, seperti makna a/-
Bagy, Syarr, al-Su’, al-Khabis, dan lain sebagainya yang dapat
memperkuat pembahasan kata fahsya’dalam penelitian ini.

8. Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar, dan Akar-akar Pemikiran Progresif
dalam Kajian Al-Qur’an yang keduanya merupakan karya M. Nur
Kholis Setiawan.'”> Kedua buku ini merupakan kajian ilmu yang
menggunakan pendekatan susastra terhadap al-Qur’an di era
kontemporer yang dilakukan dengan menggunakan teori yang
berkembang dalam dunia teori dan kritik sastra modern. Dalam buku
ini juga termuat kajian teori makna yang merupakan elemen-elemen
linguistik dalam kajian al-Qur’an, yang dengan teori tersebut akan
bisa membantu dalam meneliti makna semantik kata 7a4sya’dalam al-

Qur’an.

"2 M. Nur Kholis Setiawan, a/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, dan Akar-akar Pemikiran
dalam Kajian al-Qur’an, (Yogyakarta: elsaq Press, 2006,2008).
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9. Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an
karya Thoshihiko Izutsu yang diterjemahkan oleh Amiruddin dkk."
Dalam buku ini dijelaskan mengenai devinisi semantik serta kaitannya
dengan al-Qur’an, analisis semantik. Peneliti buku ini juga
menjelaskan tentang relasi Tuhan dan Manusia dari kajian semantik
namun tidak menjelaskan tentang semantik kata fahsya’.

10. Skripsi berjudul “A/-Fahsya’ dan Al-Munkar (Kajian Tafsir Tematik)
karya Nurur Roihah.'* Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai metode
tematik yang digagas oleh al-Farmawi dengan cara menghimpun ayat-
ayat al-Qur’an terkait dengan tema al-fahsya’ dan al-munkar. Disini
juga dipaparkan mengenai solusi terhadap perbuatan a/-fahsya’dan al-
munkar dari kandungan al-Qur’an yang memberikan beberapa
petunjuk yang harus dilakukan manusia agar terhindar dari perbuatan
tersebut. Sedangkan pembahasan semantik al-Qur’an terkait kata
fahsya’tidak dijelaskan dalam skripsi ini.

Setelah menyebutkan beberapa telaah pustaka diatas maka
peneliti menemukan perbedaan yang jelas dengan penelitian yang akan
dilakukan kali ini. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan melakukan
kajian semantik al-Qur’an terhadap kata fahsya’ Dalam wilayah

pembahasan, selain menjelaskan mengenai gambaran umum semantik

"> Thoshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, ter. Amiruddin dkk., (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003).

'* Nurur Roihah “Al-Fahsya’ dan al-Munkar dalam al-Qur’an (kajian Tafsir Tematik)”,
Skripsi fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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juga akan disebutkan mengenai ayat-ayat yang membahas kata fahsya’
dalam al-Qur’an, sekaligus pembahasan mengenai kata faAsya’ dalam
kajian semantik al-Qur’an yang merupakan inti dari penelitian ini.

E. Kerangka Teoritik

1. Semantik

Kata semantik adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris
semantics, atau dari bahasa Yunani sema (tanda) atau samaino
(menandai)."”” Semantik merupakan disiplin yang kajiannya berhubungan
dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas dari kata.'®
Menurut Toshihiko, semantik adalah kajian analitik terhadap istilah-
istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang ahirnya sampai
pada pengertian konseptual Weltanschauung atau pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara
dan berfikir, tetapi yang lebih penting lagi adalah pengonsepan dan

penafsiran dunia yang melingkupinya.'’

Bagi Toshihiko Izutsu, semantik dapat ditempatkan pada dua
ranah, yaitu semantik sebagai paradigma dan semantik sebagai instrumen
analisis. Sebagai paradigma, semantik berusaha untuk memberikan dasar

epistemologis bagi analisis semantik. Dalam sejarahnya, menurut

"5 Sugeng Sugoyino, Lisan dan Kalam: Kajian Semantik al-Qur’an, (Yogyakarta: Sunan
Kalijaga Press, 2009), hlm. 22.

!¢ Dadan Rusmana dan Yayan Rahtikawati, Metode Tafsir Al-Qur’an; Strukturalisme,
Semantik, Semiotik, & Hermeneutik, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 209.

" Fauzan Azima, “Konsep Rahmat di dalam Al-Qur’an (kajian Semantik)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Suka, Yogyakarta, 2010, him. 19.
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Aminuddin, semantik sebagai paradigma telah melahirkan tiga paradigma
semantik, yaitu ideasional, referensial, dan behavioral. Ketiga paradigma
ini ditentukan oleh paradigma filsafat bahasa peneliti. Adapun semantik
sebagai alat analisis berusaha untuk menyediakan prosedur dan piranti
analisis agar rekontruksi makna dapat komprehensif, mendalam, dan tidak

reduktif.'®

Dalam pengertian lain, semantik adalah kajian terhadap istilah-
istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan dunia masyarakat
sebagai pengguna bahasa. Bahasa tidak hanya sebagai alat berbicara dan
berfikir, tetapi juga untuk pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya. Perbedaan dalam memahami tanda bahasa adalah hal
yang logis dan manusiawi, sebab ia menjadi khazanah pengetahuan yang
berharga, rahmat, serta kemudahan dalam memahami risalah ajaran

agama Islam."”
2. Makna.

Sugeng Sugiyono dalam bukunya Lisan dan Kalam: Kajian
Semantik al-Qur’an, memberikan penjelasan bahwa, dalam berbagai hal,
istilah arti begitu saja disejajarkan dengan istilah makna karena
keberadaannya memang tidak pernah dikenali secara cermat dan

diplilihkan secara tepat. Oleh sebab itu, perlu dibedakan terlebih dahulu

' Dadan Rusmana dan Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir al-Qur’an;

Strukturalisme, Semantik, Semiotik, & Hermeneutik, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 249.

' Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam,; Kajian Semantik al-Qur’an, (Yogyakarta; Sunan
Kalijaga Press, 2009), hlm. 6.
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antaraa pengertian arti dengan makna. Dari beberapa pengertian makna
yang meliputi arti, gagasan, konsep, pernyataan, pesan, informasi,
maksud, firasat, isi, dan pikiran, maka hanya istilah arti yang paling dekat
pengertiannya dengan makna. Harimurti Kridalaksana, dalam Kamus
Linguistik, memberikan pengertian arti (meaning) sebagai konsep yang

mencakup makna dan pengertian.*’

Makna sebuah kata dapat meluas (widening) dan menyempit
(narrowing) serta mengalami pergeseran arti (semantic shiff), tergantung
cakrawala dan sudut pandang seseorang. Makna merupakan istilah yang
mengacu pada pengertian yang sangat luas dan merupakan refleksi dari
seperangkat pengetahuan yang ada hubungannya dengan sebuah kata-
kata. Hal demikian ini karena makna dari sebuah kata bersifat terbuka,
tidak terbatas, dan mengandung banyak arti yang berbeda antara individu

21
dan antara waktu.

Dalam kajian semantik, arti (meaning) dibedakan dari makna
(sense). Makna adalah pertautan yang ada di antaraa unsur-unsur bahasa
itu sendiri (terutama kata). Mengkaji atau memberikan makna suatu kata
ialah memahami kajian kata tersebut berkenaan dengan hubungan-

hubungan makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata

% Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, hlm. 14.

2! Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam,, hlm. 16.
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lain.** TImu tentang makna dalam istilah bahasa Arab termaksud bagian
dari 7/m al-dilalah, menjadi ilmu yang dinamis, dipakai banyak pakar dan
ilmuwan antropologi, bahasa, bahkan studi keislaman seperti figh, nahw,

lugah, dan balagah™

Teknis analisis makna merupakan satu wusaha untuk
mengelompokkan, membedakan, dan menghubungkan masing-masing
hakikat makna. Dalam topik-topik pembahasan semantik, batasan liputan
semantik yang merupakan tujuan dari teori semantik adalah
menghubungkan dengan semua ujaran dalam bahasa yang bermakna dan
hubungan-hubungan makna yang dikandung oleh ujaran bahasa itu
sendiri. Dengan kata lain, batas liput semantik adalah pencirian hakikat

makna dan hubungannya dengan makna.**

Sementara itu, Nur Kholis Setiawan mengemukakan bahwa, aspek
semantik makna dalam kosa kata yang dipakai al-Qur’an berkenaan
dengan permainan kosa kata dalam hubungannya dengan konteks
memiliki tiga jenis kosa kata, yaitu perfama, kosa kata yang hanya

memiliki satu makna, kedua, kosa kata yang memiliki dua alternatif

> Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, hlm. 14. Dalam semiotika dibedakan arti

(meaning) dari makna (significance) karena terjadi perubahan dari arti bahasa (meaning) kearti
sastra (significance), atau disebut dengan arti dari arti (meaning of meaning). Jadi, dalam
semiotika arti tidak dibedakan dari makna, sementara dalam semantik dibedakan antara meaning,
sense, dan referense. Lihat sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, him 14.

* Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, hlm. 15.

** Jos Daniel Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 51.
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makna, dan ketiga, kosa kata yang memiliki banyak kemungkinan arti

selaras dengan konteks dan struktur dalam kalimat yang dipakainya.”’

Dari uraian di atas, dapat diketahui gambaran umum mengenai
semantik dan makna. Namun, dalam penelitian ini, peneliti
mengaplikasikan teori semantik secara sederhana yang terbatas pada

penggalian makna dasar dan relasional.

Makna dasar adalah kandungan kontekstual dari kosa kata yang
akan tetap melekat pada kata tersebut meskipun kata tersebut dipisahkan
dari konteks pembicaraan kalimat. Sementara itu, makna relasional
adalah makna konotatif yang dalam prakteknya sangat bergantung pada

konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya dalam kalimat.*

Makna dasar dapat diketahui dengan cara merujuk pada kamus-
kamus bahasa Arab yang secara khusus membahas tentang kata-kata yang
ada di dalam al-Qur’an seperti kitab Lisan al-‘Arab, dan lain sebagainya.
Makna dasar kata fafsya’ dan derivasinya adalah sama, baik yang
didapati dalam al-Qur’an maupun diluar al-Qur’an, namun lebih jauh lagi,
kata fahsya’ dan derivasinya merupakan barometer untuk mengetahui
konsep etika yang termuat dalam al-Qur’an, khususnya mengenai konsep
kekejian. Sedangkan makna relasional dapat diketahui setelah adanya

relasi antara kalimat dan konteks kata yang melingkupinya. Dalam hal

* M. Nur Kholis Setiawan, A/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press,
20006), him. 177.

26 M. Nur Kholis Setiawan, Akar-akar Pemikiran dalam Kajian al-Qur’an, him. 88.
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ini, peneliti menganalisis korelasi kata fahsya’beserta derivasinya dengan
kata yang melingkupinya, sebagai contoh kata al-fahsya’ yang erat
berkaitan dengan perbuatan zina yang merupakan jalan yang sangat buruk
untuk ditempuh, sekaligus mendapatkan azab, baik azab di dunia maupun

di akhirat.

F. Metode Penelitian
Agar penelitian ini dapat mendapatkan hasil yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang
sesuai dengan obyek yang dikaji. Sebab, metode merupakan sebuah
langkah yang berfungsi sebagai cara untuk mengerjakan suatu penelitian
atau rasa keingin tahuan dengan upaya untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan sesuai dengan tujuan yang mengandung kebenaran secara
objektif, dan juga sebagai cara bertindak agar penelitian lebih terarah dan
efektif sehingga mampu mencapai hasil yang maksimal secara literatur
ilmiah.”’
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, jenis penelitian yang peneliti
kepustakaan (Zibrary research) atau penelitian kepustakaan yang
merujuk pada literatur-literatur pustaka yang menyangkut berbagai
sumber terkait objek penelitian makna fahAsya’dalam al-Qur’an.

2. Sumber Data

" Moh Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Suka, 2012), hlm. 54
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Dalam teknik pengumpulan data disini, peneliti berupaya
mengekplorasi sumber-sumber pustaka yang berupa buku-buku
tentang linguistik, kamus-kamus al-Qur’an, kamus-kamus Kklasik
bahasa Arab, kitab-kitab hadis, kitab-kitab tafsir baik klasik maupun
kontemporer, dan lain-lainnya. Terkait sumber data ini, peneliti
membagi sumber data menjadi dua bagian, yakni:

a. Sumber data primer.

Dalam penelitian sumber data primer ini, peneliti merujuk
pada al-Qur’an dan terjemahnya, karena keduanya menjadi fokus
obyek kajian dalam penelitian ini.

b. Sumber data skunder.

Dalam penelitian sumber data skunder ini, peneliti merujuk
pada kamus-kamus Arab seperti Lisan al-‘Arab, Mufradat Garib
al-Qur’an, Al-Mu’jam al-Mutfahras Ii Ma’ani al-Qur’an al-‘Azim,
Al-Mu’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Qur’an al-Karim, Mujam I
altaz al-Qur’an, Mu’jam Maqayis al-Lugah, pendapat para ahli
bahasa, dan pada kamus-kamus Bahasa Arab yang lainnya.

Selain itu, peneliti juga merujuk pada buku-buku tafsir,
buku-buku linguistik (baik Arab, Indonesia, maupun lainnya),
kitab-kitab hadis, beberapa karya jurnal, majalah, internet, buku-
buku, dan sumber lainnya yang keabsahannya bisa dipertanggung
jawabkan untuk membantu penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data.
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Setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan, maka data-data itu
tersebut diolah dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan
dari berbagai bentuk dokumen, baik berupa buku, kamus, atau yang
lainnya yang membahas dan menguraikan terkait objek penelitian,
yakni kata fahsya’dan derivasinya.

4. Analisis Data.

Tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitik.?®
a. Deskripstif.

Metode deskriptif dalam lingkup linguistik berarti
mengeksplorasi serta mendeskripsikan dalam bentuk uraian makna
kata fahsya’ melalui kamus-kamus bahasa Arab. Kemudian
menginventarisasi ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata
fahsya’ dan pada bagian akhir memaparkan pendapat para ulama
dan mufassir terkait makna kata fahsya’tersebut serta menyajikan
hadis yang relevan dengan pembahasan makna kata tersebut
apabila didapati.

b. Analitik

Metode analitik merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, satuan kategori
dan dianalisis. Analisis data diperlukan karena bahasa bersifat

dinamis dari waktu ke waktu dan terorganisir.

* Merupakan metode dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis. Dikutip dari
Nusaibah, Sayyi’ah dalam al-Qur’an, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015.
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Karna berkaitan dengan analisis makna, maka asli yang
melekat pada kata fahsya’ beserta derivasinya merupakan
barometer petunjuk analisis semantik dalam penelitian ini untuk
mengungkap keluasan makna kata tersebut sesuai dengan relasi
kata yang mengitarinya di dalam al-Qur’an. Sehingga bentuk amal
perbuatan yang amat keji dalam wilayah makna fahsya’ dan

derivasinya dapat ditemukan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian

ini adalah:

Pertama, menentukan fokus penelitian, yakni kata fahsya’
dalam al-Qur’an, kemudian menjelaskan makna kata tersebut
secara etimologi maupun terminologi dengan merujuk pada
kamus-kamus bahasa Arab, hadis, pendapat para ahli bahasa, dan
para mufassir.

Kedua, mengumpulkan data jumlah ayat-ayat al-Qur’an
terkait kata fahsya’beserta derivasinya.

Ketiga, berdasarkan data jumlah penggunaan kata fahsya’
dan kata jadiannya di dalam al-Qur’an, peneliti membaca satu
persatu ayat tersebut beserta terjemahannya. Kemudian, untuk
memperjelas makna yang terkandung dalam masing-masing
penggunaan kata tersebut peneliti merujuk pada penjelasan kitab-

kitab tafsir, baik tafsir klasik maupun kontemporer, sehingga lebih
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mudah untuk mengklasifikasi makna sesuai dengan aspek yang

terkandung di dalamnya. Selain itu, peneliti juga melakukan

penelusuran terhadap hadis-hadis yang relevan dengan masing-
masing pembahasan ayat yang diteliti jika memungkinkan untuk
menyebutkannya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika penelitian sangat dibutuhkan
agar penelitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada pokok
permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu, peneliti menyusun
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, yang berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, pemaparan tentang tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum kata fahsya’. Bab
ini dibagi menjadi dua sub bab, yaitu, sub bab pertama adalah pengertian
secara etimologi kata fahsya’ beserta derivasinya, dan sub bab kedua
adalah pengertian pengertian secara terminologi kata faAsya’ dan kata
jadiannya.

Bab ketiga, membahas tentang analisis tentang makna fahsya’,
fahisyah, dan fawahisy dalam al-Qur’an. Bab ini terbagi menjadi tiga bab.
Sub bab pertama adalah penjelasan mengenai makna kata benda fahsya’,

sub bab kedua adalah penjelasan mengenai makna kata benda fahisyah
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dan fawahisy, dan sub bab ketiga adalah tabel makna kata benda fahsya’.
fahisyah, dan fawahisy.
Bab keempat, sebagai bab penutup dari skripsi ini yang berisikan

tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara bahasa, kata fahsya’ dan derivasinya diartikan dengan hal
yang amat buruk, amat hina, amat kotor dari segala bentuk perbuatan
maupun perkatan. Kemudian kata ini digunakan pada segala bentuk
perbuatan kemaksiatan maupun dosa yang dinilai amat kotor oleh akal sehat
maupun syariat Islam. Di dalam al-Qur’an, kata ini hanya memiliki tiga
macam kata jadian, yakni fahsya’, fahisyah, dan fawahisy. Semua kata ini

diulang sebanyak 24 kali dalam 23 ayat di 15 surat dalam al-Qur’an.

Berdasarkan dengan relasi dengan kata atau ayat di dalam al-Qur’an,
kata fahsya’ dan kata jadiannya bertalian dengan perintah syetan, perbuatan
dan perkataan manusia, nafsu, isu, larangan agama, amal jasmani dan ruhani,
serta amal lahiriyah. Adapun detail perbuatan amat buruk itu adalah sebagai

berikut:

Pertama, kata fahsya’ dikaitkan dengan beberapa hal, yakni perintah

syetan, nafsu, perintah sholat, perbuatan, perkataan, serta fitnah.

a. Kata fahsya’ terkait dengan perintah syetan mengindikasikan
pada perbuatan:
» Enggan membayar zakat.
» Fitnah.

» Meninggalkan yang halal dan mengambil yang haram.

102
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b. Kata fahsya’terkait dengan nafsu mencakup perbuatan tipu daya
zina.

c. Kata fahsya’bertalian dengan larangan agama mencakup makna:
» Menyalahi tatanan kehidupan masyarakat serta agama.
» Kemaksiatan secara umum.

d. Kata fahsya’ bertalian dengan isu teridentifikasi pada makna

fitnah.

Kedua, kata fahisyah dikaitkan dengan beberapa hal, yakni perbuatan,

perkataan, serta perbuatan dan perkataan.

a. Kata fahisyahterkait dengan perbuatan mencakup makna:
» Zina.

» Homoseksual.

» Berbuat aniaya

» Towaf dengan telanjang.

» Menikahi ibu istri ayah.

b. Kata fahisyah bertalian dengan perkataan teridentikasi pada
perbuatan menyebar perbuatan yang keji pada orang yang saleh.

c. Kata fahisyah terkait dengan perbuatan serta perkataan

teridentifikasi pada perbuatan nusyuz dan atau kedurhakaan istri.

Ketiga, kata fawahisy bertalian dengan dua hal, yakni amal jasmani

maupun ruhani, dan amal lahiriyah.
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a. Kata fawahisy terkait dengan amal jasmani dan ruhani
teridentifikasi pada perbuatan dosa besar secara terang-terangan
maupun sembunyi-sembunyi.

b. Kata fawahisy terkait dengan amal lahiriyah dan bermakna dosa
besar secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi yang

dijauhi orang yang ihsan dan bertaqwa.

Dari situ, dapat diuraikan bahwa kata fahsya’ dalam al-Qur’an
memiliki beberapa makna yang bertalian dengan perintah syetan, hawa nafsu,
larangan agama, serta isu yang mengindikasikan pada perbuatan dosa besar
maupun kemaksiatan secara umum, yang akibat dari perbuatan keji ini akan

menghubungkannya dengan azab, baik azab di dunia maupun diakhirat.

Secara khusus, kata fahisyah erat sekali dikaitkan dengan perbuatan
zina yang dapat dipastikan dengan perzinaan ini akan menimbulkan pada
bentuk perbuatan keji yang lainnya, baik keburukan itu dipandang dari segi
aqidah, nafsu, akal sehat, maupun syariat Islam. Dan juga erat sekali
kaitannya dengan pembahasan perbuatan homoseksualnya kaum nabi Lut.
Sebab homoseks ini lebih hina dari pada perzinaan dipandang dari segi
menyalahi kodrat dan pelanggaran terhadap Islam. Secara keseluruhan,
keberadaan kata fahisyah dalam al-Qur’an mencakup pada perbuatan dosa

besar yang berkaitan dengan perbuatan dan perkataan.

Sementara itu, keberadaan kata fawahisy dikaitkan dengan amal

lahiriyah maupun amal jasmani dan ruhani yang jika dicermati dan dipahami,
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kata ini mengandung pada ancka ragam perbuatan dosa besar dari cakupan
makna kata fahsya’ maupun fahisyah. Perbuatan dosa ini adakalanya dengan
cara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi. Semua perbuatan dosa
besar ini adalah amal yang dijauhi oleh orang-orang yang ihsan, dan juga
memberikan kepahaman bahwa aneka ragam dosa dan kemaksiatan ketika
menjadi watak kepribadian akan mewariskan pada perbuatan yang amat keji
lainnya, yang jika tak dihindari akan menjadikan penghalang bagi pelakunya

untuk memperoleh kenikmatan ukhrawi.

Perbuatan buruk dalam wilayah kata fahsya’ beserta derivasinya ini
sangat memungkinkan berbentuk perbuatan yang amat buruk yang baru di era
modern ini, seperti pacaran yang melewati batas, suka menonton film porno,
korupsi, suka menfitnah, pergaulan bebas, melaknat orang lain, membalas
hinaan atau perbuatan buruk dengan balasan lebih banyak, serta semua hal
buruk lainnya yang dipandang sangat keji oleh akal sehat maupun norma
agama. Semua perbuatan ini tentunya akan memberikan dampak negatif bagi
pelakunya, yang dengan dampak negatif ini bisa mempengaruhi untuk
melakukan perbuatan buruk lainnya serta menjadikan pelaku malas atau
enggan untuk melaksanakan perintah ajaran Islam serta menjadikannya dapat

memperoleh azab, baik azab itu sifatnya di dunia maupun di akhirat.

B. Saran-saran
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Penelitian ini merupakan bagian dari upaya peneliti dalam memahami
term fahsya’ beserta derivasinya dalam al-Qur’an dengan berbagai makna

yang melekat padanya.

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap semoga dapat
memperjelas kandungan makna fahsya’ serta bentuk perubahan maknanya
dalam al-Qur’an. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh
dari kesempurnaan, namun peneliti semaksimal mungkin telah berupaya
penuh untuk menyajikan kajian yang layak untuk dibaca. Oleh karena itu,
kritik membangun dari para pembaca sangat peneliti harapkan untuk

menyempurnakan hasil penelitian ini.
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